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D. Studi Literatur Penelitian Terdahulu 

NO Nama Peneliti Nama Jurnal / 

Penerbit 

Judul 

Penelitian 

Metode Kesimpulan 

1. Meykel M. 

Tulong, (2018) 

Jurnal Matematika 

Universitas Sam 

Ratulangi Manado 

Regresi Logistik 
Multinmomial Untuk 
Menentukan Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi Pilihan 
Perguruan Tinggi Pada 
Siswa SMA Dan SMK Di 
Pulau Karakelang 
Kabupaten Kepulauan 
Talaud 

Model Logit-

Multinomial 

Dengan melihat analisis yang telah didapat 
fungsi probabilitas untuk masing-masing 

variabel respon yakni 𝜋1(𝑥)= 0.07, 𝜋2(𝑥)= 0.00 
dan 𝜋3(𝑥)= 0.93. Ini berarti dari tiga kategori 
variabel respon peluang pilihan siswa yang 
paling tinggi yaitu Universitas Negeri di 
Sulawesi Utara dengan peluang 0.93 
selanjutnya secara berturut-turut yaitu 
Universitas diluar Sulawesi Utara dengan 
peluang 0.07 dan Universitas Swasta yang ada 
di Sulawesi Utara denganpeluang 0.00.  
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan siswa  
terhadap universitas di Luar Sulawesi Utara 
diantaranya siswa yang berasal dari SMAN 1 
Rainis,siswa yang memiliki satu saudara dan 
dua saudara siswa yang penghasilan 
orangtua/bulannya rendah.Sedangkan faktor-
faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 
siswa yang memilih perguruan tinggi Swasta di 
Sulawesi Utara, yaitu siswa yang memiliki  dua 
saudara, siswa yang pekerjaan ayahnya swasta 
dan siswa yang pekerjaan ibunya swasta. 

 

2. Sylvia Indriany, 

(2018) 

Jurnal Jurusan 

Teknik Sipil, 

Fakultasteknik, 

Universitas Mercu 

Buana 

Analisis Pemilihan Moda 
Dengan Model 
Multinomial Logit Untuk 
Perjalanan Kerja Dari 
Kota Tangerang Selatan- 
Dki Jakarta 

Model 

Multinomial- 

Logit 

Dari analisis data dengan model 
multinomial logit yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan antara lain : 
Atribut waktu akses moda (X2), pendapatan 
(X4), pendapatan rumah tangga (X5), 
kepemilikan kendaraan (X6), usia (X7), dan 
pekerjaan tidak cukup mempengaruhi 
seseorang dalam pemilihan moda, baik untuk 
moda KRL, bus maupun sepeda motor 
pribadi. Nilai R square sebesar 0.448 yang 
artinya proporsi varians dari pemilihan moda 
yang bisa di jelaskan oleh model adalah 
sebesar 44,8%. Namun karena nilai ini 
hanya pendekatan saja, maka nilai tersebut 
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     mengindikasikan perlu adanya faktor lain 
yang dipertimbangkan dari sudut pandang 
pengguna.Dari model juga dapat dilihat 
bahwa preferensi terhadap KRL sangat 
dipengaruhi oleh waktu 
perjalanan,sedangkan moda Bus 
dipengaruhi oleh biaya. Dan hal itu didukung 
oleh kondisi jaringan jalan sebagai akses ke 
angkutan massal. Dengan kondisi tersebut 
diperoleh probabilitas terpilihnya moda 
transportasi berdasarkan utilitas masing- 
masing yaitu P(KRL) = 18%, P(bus) =43%, 
dan P(sepeda motor) = 39%. 

3. Dewi suswati1, 

renni anggraini 

(2017) 

Jurnal Ilmiah 

Rekayasa Sipil / 

Jurusan Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, 

Universitas Syiah 

Kuala 

Analisi Probabilitas 
Pemilihan Moda Antara 
Mobil Pribadi, Angkutan 
Umum Minibus Ac, Dan 
Minibus Non Ac (Studi 
Kasus B. Aceh- 
Lhokseumawe) 

Model 

multinomial- 

logit 

Dari proses analisis terhadap pemilihan 
moda, maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Dari model utilitas yang diperoleh, 
diketahui probablitas pemilihan masing- 
masing moda menunjukkan bahwa minibus 
non ac masih lebih dipilih oleh pengguna 
angkutan untuk bepergian daripada mobil 
pribadi dan minibus ac. Hal ini dikarenakan 
biaya yang lebih murah dibandingkan 
dengan mobil pribadi atau minibus ac. 

2. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, 
maka diperoleh probabilitas terpilihnya moda 
transportasi yang akan digunakan 
Berdasarkan utilitas masing-masing moda 
yaitu p(mobil pribadi)= 34,11%, p(minibus 
ac)= 15,22%, dan p(minibus non ac)= 
50,68%. 
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4. Johan Wahyudi 

(2019) 

Jurnal Transportasi 

/Program 

Pascasarjana 

Fakultas Teknik 

Analisis Karakteristik 
Pemilihan Moda 
Transportasi 
Rute Nunukan – Tarakan 

Model 

multinomial- 

logit 

Dari hasil analisi regresi linear berganda 
yang telah dilakukan diperoleh persamaan 
model permilihan moda pada masing- 
masing moda transportasi, 
yaitu: 
a. Model utilitas ferry, yaitu : 

 

  Universitas Borneo   YFerry = 0.493 + 0.726X1 - 0.017X2 - 

Tarakan 0.163X3 
b. Model Utilitas Speed Boat, yaitu : 

 YSpeed Boat = 0,128 + 0.897X1 - 1.279X2 - 
 0.114X3 
 c. Model Utilitas Pesawat, yaitu : 
 YPesawat = 0,253 + 0.400X1 + 0,195X2 - 
 0.250X3 
 Adapun nilai probabilitas dengan metode 
 Multinomial Logit dari masingmasing pelaku 
 perjalanan moda transportasi yaitu Pferry = 
 17,46%, Pspeed =51,47% dan Ppesawat = 
 31,06% 

5. Risky Kusuma, 
2012 

Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Indonesia 
Maju 

Determinan Pemilihan 
KB Pada Wanita Usia 
Reproduksi di Indonesia 

Model Logit 
Multinomial 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa ciri-
ciri pemilihan KB wanita usia reproduksi di 
Indonesia berdasarkan analisis data SUSENAS 
Tahun 2012 dapat dijelaskan a) Kelompok tidak 
ber KB memiliki jumlah anak lebih banyak, 
merupakan pekerja, kebanyakan persalinan 
tidak ditolong tenaga kesehatan, dan memiliki 
toilet pribadi. b) Kelompok pengguna KB 
Tradisional memiliki jumlah anak lebih banyak, 
usia yang lebih tua, kebanyakan persalinan tidak 
ditolong tenaga kesehatan. c) Kelompok 
Pengguna KB Steril memiliki jumlah anak yang 
lebih banyak, usia lebih tua, pekerja, persalinan 
ditolong tenaga kesehatan, yang lantai 
rumahnya belum berkeramik. d) Metode KB 
lainnya memiliki jumlah anak yang lebih sedikit, 
usia penggunanya lebih muda, kebanyakan 
bukan pekerja, dan proses persalinannya 
ditolong oleh tenaga kesehatan. 
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